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MANAJEMEN  LAYANAN BIMBINGAN  KONSELING DALAM KURIKULUM 2013 DI SMP NEGERI 1 WONOMULYO                         KABUPATEN POLMAN

THE MANAGEMENT OF COUNSELING SERVICES IN CURRICULUM 
2013 AT SMPN 1 WONOMULYO IN POLMAN DISTRICT

Oleh:

Muhdati

ABSTRAK

Mudati. Manajemen  Layanan Bimbingan  Konseling Dalam Kurikulum 2013 d SMP Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polman” (dibimbing oleh   Chalid Imran Musa dan  Wahira).
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui manajemen  layanan bimbingan  konseling dalam kurikulum 2013 d SMP Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polman

Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan pedoman wawancara. Data tersebut dianalisis dengan  menggunakan  analisis deskriptif kualitatif.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan layanan BK di SMP Negeri 1 Wonomulyo telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari penyusunan program tahunan, semesteran, bulanan, mingguan, dan program harian, (2) pelaksanaan layanan BK di SMP Negeri 1 Wonomulyo telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan layanan bimbingan konseling dengan cara  klasikal, kelompok, individu, dan alih tangan, serta dapat dilaksanakan di dalam dan luar kelas, (3) evaluasi layanan BK di SMP Negeri 1 Wonomulyo telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari kesesuaian antara program  dengan pelaksanaan,  prosedur pelaksanaan evaluasi, hambatan-hambatan yang dijumpai, dan  alat evaluasi, dan (4) program tindak lanjut layanan BK di SMP Negeri 1  Wonomulyo dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari  hasil analisa yang ditindaklanjuti dengan menyusun program baru. 

PENDAHULUAN

Pelaksanaan layanan tidak dilakukan secara menyeluruh yang meliputi                 (1) pelayanan dasar terdiri dari bimbingan kelas, pelayanan orientasi, pelayanan informasi, bimbingan kelompok, dan pelayanan pengumpalan data, dan                        (2) pelayanan responsif terdiri dari: konseling individual dan kelompok, referral (rujukan atau alih tangan), kolaborasi antara guru mata pelajaran  atau wali kelas, kolaborasi dengan orang tua, kolaborasi dengan pihak-pihak terkait di luar sekolah, konsultasi, bimbingan teman sebaya, konferensi kasus, dan kunjungan rumah.

Guru Bk jarang melakukan evaluasi layanan bimbingan konseling yang meliputi: (1) kesesuaian antara program  denga pelaksanaan, (2) keterlaksanaan program, (3) hambatan-hambatan yang dijumpai, dan (4) dampak pelayanan bimbingan terhadap kegiatan belajar mengajar.

Program tindak lanjut bimbingan dan konseling jarang dilakukan oleh guru BK yang menyangkut penentuan perbaikan kebutuhan peserta didik yang belum terlayani, kemampuan personil  dalam melaksanakan program, serta dampak program  terhadap perubahan perilaku peserta didik dan pencapaian prestasi akademik, dan peningkatan mutu proses pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan.
Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang memfasilitasi perkembangan peserta didik dalam menjalani pengalaman pembelajaran di sekolah. Dengan demikian usaha pelayanan bimbingan dan konseling perlu dilaksanakan secara optimal agar perkembangan peserta didik dapat memenuhi tuntutan tujuan pendidikan.

Tujuan pelayanan bimbingan berdasarkan kurikulum 2013  ialah agar konseli dapat: (1) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupan-nya di masa yang akan datang; (2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin; (3) menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya; (4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja.
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam pertanyaan yaitu:

1.
Bagaimana perencanaan layanan bimbingan dan konseling dalam kurikulum  2013 di SMP Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polman?
2.
Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam kurikulum  2013 di SMP Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polman?
3. 
Bagaimana evaluasi layanan bimbingan dan konseling dalam kurikulum  2013 di SMP Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polman?
4. Faktor yang mempengaruhi layanan bimbingan dan konseling dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polman?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan dalam jenis penelitian evaluasi survei yaitu bersifat deskriptif yang dilakukan terhadap populasi, dimaksudkan  untuk menggambarkan  ciri-ciri gejala  yang ada dari  variabel  atau aspek yang diteliti  yaitu manajemen layanan bimbingan konseling.  Penelitian ini dilaksanakan di  SMP Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polman, dengan mengingat bahwa masalah manajemen layanan bimbingan dan konseling  sangat kompleks. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:  

1. Wawancara, yaitu teknik wawancara terstruktur dan mendalam kepada  guru BK,  siswa, guru bidang studi, kepala sekolah, dan  orang tua siswa dengan tujuan untuk mengkaji manajemen layanan bimbingan konseling;

2. Observasi, yaitu melakukan pengamatan terhadap berbagai kegiatan manajemen layanan bimbingan konseling;

3. Dokumentasi yaitu  menyangkut  dokumen yang sudah ada yang menyangkut  jumlah siswa dan jumlah guru.

Penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif oleh sebab itu, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Secara garis besar tahapan dalam analisis data ditempuh langkah-langkah sebagai berikut
Penelitian ini menggunakan tehnik pemeriksaan untuk menetapkan keabsahan data. Menurut Moleong, (2002: 173) pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan data didasarkan arassejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan, derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian(confirmability).

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan triangulasi yang merupakan bagian dari kriteria derajat kepercayaan. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding data tersebut. Triangulasi data dilakukan dengan member check, yaitu dengan cara data wawancara yang diperoleh dipadukan dengan data observasi atau data dokumentasi. Dengan membandingkan dan memadukan hasil dari kedua teknik pengumpulan data tersebut, maka peneliti yakin dengan kepercayaan data yang dikumpulkan. 

Hasil Penelitian

1. Perencanaan Layanan Bimbingan Konseling dalam Kurikulum 2013

 Perencanaan layanan bimbingan konseling adalah penyusunan program bimbingan dan konseling.  Perencanaan program bimbingan dan konseling yang telah dilakukan oleh sekolah menjadi penting, mengingat kegiatan perencanaan akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling itu sendiri. Menurut HP  (wawancara pada Tanggal 2 Mei 2014), mengatakan bahwa dalam menyusun perencanaan program kegiatan bimbingan dan konseling, guru BK harus berpatokan kepada visi, misi BK. Adapun visi BK yaitu terwujudnya kebidupan bahagia mandiri dan berkembang, sedangkan misi BK yaitu: (1) misi pelayanan yaitu menfasilitasi pengembangan peserta didik melalui pembentukan perilaku efektif normatif dalam kehidupan keseharian dan masa depan, (2) misi pengembangan, yaitu menfasilitasi pengembangan potensi dan kompetensi peserta didik di dalam lingkungan sekolah/madrasah, keluarga, dan masyarakat, dan (3) misi pengentasan masalah yaitu, menfasilitasi pengentasan masalah peserta didik yang mengacu pada kehidupan  efektif sehari-hari.
Menurut IQ (wawancara pada Tanggal  Mei 2014), visi layanan bimbingan dan konseling yaitu terwujudnya catur sukses, yaitu: sukses pribadi, sukses sosial, sukses akademis, dan sukses karir. Sedangkakn misi bimbingan dan konseling yaitu:

1. Mewujudkan keberhasilan pribadi, meliputi; memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, memahami diri,  memiliki sikap positif, memiliki sikap mandiri secara emosional, sosial dan ekonomis

2. Mewujudkan keberhasilan sosial, meliputi; memiliki rasa empati, kooperatif, toleransi, demokratis, berkomunikasi, memiliki hubungan sosial yang positif
3. Mewujudkan keberhasilan akademik, meliputi; memiliki kemampuan dan keterampilan belajar, memiliki kemauan dan dorongan belajar yang tinggi,  mampu berpikir logis, mampu memecahkan masalah, mampu mengambil keputusan, kreatif, dan memiliki prestasi belajar yang baik/tinggi
4. Mewujudkan keberhasilan karir, meliputi; mimiliki bersikap positif terhadap suatu keterampilan dalam mempersiapkan karir, memiliki perencanaan lanjutkan studi, memiliki perencanaan dan pengembangan karir.
Selain itu penyusunan program bimbingan dan konseling harus berpatokan kepada tujuan umum dan tujuan khusus bimbingan konseling. Menurut RR (wawancara pada Tanggal 8 Mei 2014), tujuan umum penyusunan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah tercermin pada deskripsi kebutuhan siswa SMP (8 tugas pokok perkembangan siswa) adalah :

1. Mencapai perkembangan diri sebagai remaja yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Mencapai pola hubungan yang baik dengan teman sebaya dalam perannya sebagai pria dan wanita
3. Memantapkan nilai dan cara bertingkah laku yang dapat diterima dalam kehidupan yang lebih luas

4. Mengenal kemampuan, bakat dan minat serta arah kecenderungan karir dan aparesiasi seni

5. Mengembangkan pengerahuan dan keterampilan untuk mengikuti dan melanjutkan pelajaran dan/atau mempersiapkan atau berperan dalam kehidupan di masyarakat

6. Mengenal gambaran dan mengembangkan sikap tentang kehidupan mandiri secara emosional, sosial dan ekonomi

7. Mengenal sistem etika dan nilai-nilai bagi pedoman hidup sebagai mandiri, anggota masyarakat, dan warga Negara

8. Mempersiapkan diri, menerima dan bersikap positif  serta dinamis terhadap peruhan fisik dan psikis yang terjadi pada diri sendiri
Sedangan NS (wawancara pada Tanggal 2 Mei 2014), mengatakan bahwa perencanaan pelayanan konseling yang harian merupakan  jabaran dari program mingguan disusun dalam bentuk satuan layanan dan satuan kegiatan pendukung yang masing-masing memuat: (1) sasaran layanan/kegiatan pendukung, (2) substansi layanan/kegiatan pendukung, (3) jenis layanan, serta alat bantu yang digunakan, (4) pelaksanaan layanan/kegiatan pendukung dari pihak-pihak yang terlibat, dan (5 waktu dan tempat.

RN (wawancara pada Tanggal 24 Mei 2014), mengatakan bahwa program Bimbingan dan Konseling disusun dengan langkah-langkah sebagai berikut;

a.   Persiapan. Dalam persiapan Koordinator Bimbingan dan Konseling, Guru Pembimbing dapat berkonsultasi dengan Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran, Wali Kelas, dan Komite Sekolah. Hasil konsultasi tersebut dijadikan masukan dalam menyusun program, dengan memperhatikan hasil evaluasi Program Bimbingan dan Konseling pada waktu yang lalu.

b.  Menyusun program. Setelah bahan terkumpul, Koordinator Bimbingan dan Konseling dan Guru Pembimbing menyusun Program Bimbingan dan Konsleing.

c.   Memeriksa draf program. Maksud dari memeriksa draf program adalah untuk melihat kembali program yang telah disusun, apakah perlu penambahan atau pengurangan sebelum program tersebut dilaksanakan.

d.   Menyusun Kembali Program. Tahap ini adalah menyusun kembali Program Bimbingan dan Konseling secara utuh atau final yang akan dilaksanakan dan disahkan oleh Kepala sekolah.
2. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling dalam Kurikulum 2013

Fungsi pelaksanaan  dilakukan oleh staf bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 wonomulyo berdasarkan program kerja yang telah ditetapkan pada proses perencanaa, hal sesuai dengan pendapat MA (wawancara Tanggal 26 Mei 2014) yang mengatakan bahwa “Fungsi pelaksanaan dilakukan setelah fungsi penetapan program bimbingan dan konseling dilakukan. Siapa yang bertugas pada satu, dua, dan tiga. Hal ini harus dilakukan agar program dapat berlangsung segera, penentuan siapa yang bertugas atau bertanggungjawab di kelas tertentu dilakukan atas dasar kesepakatan diantara guru bimbingan dan konseling dengan mempertimbangkan segala aspek, misalnya jumlah siswa yang bisa dilayani, ketersediaan waktu yang dimiliki oleh guru, atau pertimbangan lainnya. Yang jelas adalah bahwa guru BK harus pandai-pandai menggunakan sumber daya manusia yang ada, mengingat jumlah guru BK yang terbatas hanya  3 orang saja, maka harus menyusun program selektif para personalia yang yang melayani atau orang-orang yang terlibat dalam layanannannya agar pelaksanaannya efektif dan efisien, sehingg apa yang menjadi tujuan dapat pula dicapai secara efektif dan efisien pula.  
Wawancara  mendalam dilakukan dengan informan koordinator guru BK berinisial HP (wawancara Tanggal  2  Mei  2014, menuturkan bahwa fungsi pelaksanaan mencakup layanan perorangan, layanan dasar, dan layanan responsif. Hal ini harus dilakukan agar program dapat berlangsung segera, penentuan siapa yang bertugas atau bertanggungjawab di kelas tertentu dilakukan atas dasar kesepakatan diantara guru bimbingan dan konseling dengan mempertimbangkan segala aspek, misalnya jumlah siswa yang bisa dilayani, ketersediaan waktu yang dimiliki oleh guru, atau pertimbangan lainnya. Setiap guru BK bertugas melayani 150 orang siswa, ini berarti bahwa setiap orang guru memberikan layanan BK terhadap 5 kelas,.

RR (wawancara tanggal 6 Mei 2014), mengatakan bahwa pelaksanaan kegiatan Pelayanan Bimbingan dan Konseling dapat dilakukan di dalam dan di luar jam pelajaran, yang diatur oleh konselor dengan persetujuan pimpinan sekolah/madrasah.

Sedangkan menurut NS (wawacara tanggal 20 Mei 2014), mengatakan bahwa langkah-langkah strategis dalam mengatasi hambatan:
1. Melakukan koordinasi semua komponen sekolah dalam upaya mewujudkan program sekolah yang efektif dan komprehensif.

2. Meningkatkan keterampilan konseling melalui ujicoba beberapa pendekatan/teknik konseling

3. Meningkatakan diagnosis kesulitan belajar kepada peserta didik/siswa asuh dalam rangka membantu hambatan/kesulitan dalam belajar, khususnya menukung program remedial dan pengayaan sekolah.

4. Meningkatkan konsultasi kepada fihak yang kompeten, terutama koordinasi dengan orang tua dalam membantu mengentaskan masalah bagi peserta didik/ siswa asuh yang bermasalah berdasarkan “kesepakatan” (se izin yang bersangkutan).

5. Meningkatkan profesionalisme melalui MGP, seminar, diklat, work shop, dll secara mandiri maupun kedinasan. 

6. Melakukan evaluasi secara periodik tentang pelaksanaan program layanan BK guna memperbaiki dan peningkatan layanan

7. Pengadaan kotak masalah dan papan bimbingan     

3. Evaluasi   Layanan Bimbingan Konseling dalam Kurikulum 2013

RN (wawancara tanggal 24 Mei 2014), mengemukakan bahwa ada beberapa  hal yang diperoleh dari hasil evaluasi diantaranya: 

1. Untuk mengetahui apakah program Bimbingan sesuai dengan kebutuhan yang ada? 

2. 
Apakah pelaksanaan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan program, dan mendukung pencapaian tujuan program itu?

3.  
Bagaimana hasil yang diperoleh telah mencapai criteria keberhasilan sesuai dengan tujuan dari program itu?

4. Dapatkah diketemukan bahan balikan bagi pengembangan program berikutnya ?

5. Adakah masalah-masalah baru yang muncul sebagai bahan pemecahan dalam program berikutnya ?

6. Untuk memperkuat perkiraan-perkiraan (asumsi) yang mendasar pelaksanaan program bimbingan ?

7. Untuk melengkapi bahan-bahan informasi dan data yang diperlukan dan dapat digunakan dalam memberikan bimbingan siswa secara perorangan.

8. Untuk mendapatkan dasar yang sehat bagi kelancaran pelaksanaan hubungan masyarakat.

9. Untuk meneliti secara periodik hasil pelaksanaan program yang perlu diperbaiki.
Untuk mengetahui keberhasilan tujuan berbagai layanan yang digunakan perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi adalah cara yang ditempuh oleh pembimbing untuk membandingkan hasil yang telah dicapai dengan tujuan pelayanan Bimbingan dan Konseling. Dengan demikian dapat dilihat tingkat ketercapaiannya. Cara mengevaluasi keberhasilan dalam bidang bimbingan dan konseling berbeda dengan mengevaluasi kemampuan dalam mata pelajaran. Sebab capaian pada mata pelajaran adalah pada penguasaan materi, sedang pada bidang Bimbingan dan Konseling pada perubaman pemahaman, sikap dan perilaku peserta didik setelah memperoleh pelayanan Bimbingan dan Konseling, selain evaluasi terhadap programnya. 

HP (wawancara tanggal 2 Mei 2014), mengemukakan bahwa dalam melaksanakan evaluasi program ditempuh langkah-langkah berikut.

1. Merumuskan masalah atau instrumentasi. Karena tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh data yang diperlukan untuk mengambil keputusan, maka konselor perlu mempersiapkan instrumen yang terkait dengan hal-hal yang akan dievaluasi, pada dasarnya terkait dengan dua aspek pokok yang dievaluasi yaitu : (1) tingkat keterlaksanaan program/ pelayanan (aspek proses), dan (2) tingkat ketercapaian tujuan program/ pelayanan (aspek hasil).

2. Mengembangkan atau menyusun instrumen pengumpul data. Untuk memperoleh data yang diperlukan, yaitu mengenai tingkat keterlaksanaan dan ketercapaian program, maka konselor perlu menyusun instrumen yang relevan dengan kedua aspek tersebut. Instrumen itu diantaranya inventori, angket, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan studi dokumentasi.

3. Mengumpulkan dan menganalisis data. Setelah data diperoleh maka data itu dianalisis, yaitu menelaah tentang program apa saja yang telah dan belum dilaksanakan, serta tujuan mana saja yang telah dan belum tercapai.

4. 
Melakukan tindak lanjut (Follow Up). Berdasarkan temuan yang diperoleh, maka dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan ini dapat meliputi dua kegiatan, yaitu (1) memperbaiki hal-hal yang dipandang lemah, kurang tepat, atau kurang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai, dan (2) mengembangkan program, dengan cara merubah atau menambah beberapa hal yang dipandang dapat meningkatkan kualitas atau efektivitas program.
Posedur pelaksanaan evaluasi program bimbingan konseling terdiri dari fase persiapan, fase persiapan alat/instrumen evaluasi, pelaksanaan kegiatan evaluasi, menganalisis hasil evaluasi, penafsiran atau interprestasi, dan pelaporan hasil evaluasi. Menurut IQ (wawancara tanggal 6 Mei 2014), mengemukakan bahwa prosedur pelaksanaan evaluasi program bimbingan konseling adalah:
RR (wawancara tanggal 8 Mei 2014), mengemukakan bahwa hambatan-hambatan dalam pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan konseling yaitu:
1.  Pelaksana bimbingan di sekolah tidak mempunyai waktu yang cukup memadai untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan program BK.

2.  Pelaksana bimbingan dan konseling memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi baik ditinjau dari segi jenjang maupun programnya, sehingga kemampuannya pun dalam mengevaluasi pelaksanaan program BK sangat bervariasi termasuk dalam menyusun, membakukan dan mengembangkan instrumen evaluasi.
3.    Belum tersedianya alat-alat atau instrument evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah yang valis, reliable, dan objektif.
4.  Belum diselenggarakannya penataran, pendidikan, atau pelatihan khusus yang berkaitan tentang evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling pada umumnya, penyusunan dan pengembangan instrumen evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah 

5.  Penyelenggaraan evaluasi membutuhkan banyak waktu dan uang. Tidak dapat diragukan lagi untuk memulai mengadakan evaluasi tampaknya memerlukan baya yang cukup mahal dan perlu biaya yang banyak.

6.   Belum adanya guru inti atau instruktur BK yg ahli dalam bidang evaluasi pelaksanaan peogram BK di sekolah. Sampai saat ini kebanyakan yang terlibat dalam bidang ini adalah dari perguruan tinggi yang sudah tentu konsep dan kerangka kerjanya tidak berorientasi kepada kepentingan sekolah.
7.   Perumusan kriteria keberhasilan evaluasi pelaksanaan bimbingan dan yang tegas dan baku belum ada sampai saat ini. 
YS (wawancara tanggal 12 Mei 2014), mengemukakan bahwa teknik non-tes dapat menggunakan angket, daftar cocok, wawancara, pengamatan, riwayat hidup, dan dokumentasi.

4. Tindak Lanjut Layanan Bimbingan Konseling dalam Kurikulum 2013

SW (wawancara tanggal 16 Mei 2014), mengemukakan bahwa hasil analisa harus ditindaklanjuti dengan menyusun program selanjutnya sebagai kesinambungan program, mengembangkan jejaring pelayanan agar pelayanan bimbingan dan konseling lebih optimal, melakukan referal bagi peserta didik-peserta didik yang memerlukan bantuan khusus dari ahli lain, serta mengembangkan komitmen baru kebijakan orientasi dan implementasi pelayanan bimbingan dan koseling selanjutnya.
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Fungsi Manajemen Bimbingan dan Konseling
Hasil wawancara dengan HP (wawancara Tanggal 2 Meil 2014), “Faktor pendukung dalam hal penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam bidang bimbingan dan konseling, diantaranya : sekolah telah memiliki tenaga guru BK sebanyak 3 orang yang kesemuanya bergelar sarjana (S1). Dengan jumlah guru sebanyak ini dinilai cukup memadai dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Dan setiap guru BK telah memiliki wilayah tugas yang telah ditetapkan, sehingga kualitas layanan bimbingan dan konseling yang diberikan menjadi efektif”.
Sedangkan yang merupakan faktor penghambat, hasil wawancara dengan IQ (wawancara tanggal 6 Mei 2014), menyatakan bahwa “Sementara itu yang disinyalir menjadi faktor penghambat kualitas layanan bimbingan dan konseling diantaranya : kualitas atau skill yang dimiliki guru bimbingan dan konseling masih perlu meningkatkan kemampuannya ke jenjang yang lebih tinggi (S2), kinerja yang dimiliki guru bimbingan dan konseling masih belum maksimal dan masih bisa ditingkatkan lagi, etos kerja keras masih belum tumbuh, dan yang tak kalah pentingnya adalah cepat puas dengan apa yang telah diperbuat”.

Mencermati hasil wawancara ini, segera dapat diinterpretasikan bahwa beberapa faktor penghambat dalam program layanan BK adalah: pertama, masih terbatasnya jenjang karir pendidikan lanjutan (S2) bagi guru bimbingan dan koseling. Kedua, kinerja guru bimbingan dan koseling yang dinilai belum optimal, ketiga etos kerja belum maksimal, dalam arti masih menunggu apa yang harus ia kerjakan. 

Sementara itu terdapat beberapa hal yang secara obyektif menjadi penghambat penerapan fungsi-funsi manajemen dalam layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Wonomulyo, diantaranya adalah:

1. Masih terbatasnya kualitas atau skill tenaga guru bimbingan dan konseling yang berkualifisai magister (S2), mengingat sekolah ini menjadi salah satu sekolah rintisan bertaraf internasional, 

2. Kinerja yang ditunjukan guru bimbingan dan konseling dinilai masih belum maksimal, 

3. Budaya kerja keras atau etos masih belum tumbuh, dan 

4. Cepat puas dengan apa yang telah dilakukan.

Dengan demikian faktor penghambat yaitu latar belakang pendidikan guru BK, oleh karena itu kepala SMP Negeri 1 Wonomulyo memberikan kesempatan kepada semua gurunya tanpa kecuali untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian terdahulu, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut:  
1. 
Perencanaan layanan BK di SMP Negeri 1 Wonomulyo telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari penyusunan program tahunan, semesteran, bulanan, mingguan, dan program harian.
2. 
Pelaksanaan layanan BK di SMP Negeri 1 Wonomulyo telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan layanan bimbingan konseling dengan cara  klasikal, kelompok, individu, dan alih tangan, serta dapat dilaksanakan di dalam dan luar kelas.

3.  
Evaluasi layanan BK di SMP Negeri 1 Wonomulyo telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari kesesuaian antara program  dengan pelaksanaan,  prosedur pelaksanaan evaluasi, hambatan-hambatan yang dijumpai, dan  alat evaluasi.

4. 
Program tindak lanjut layanan BK di SMP Negeri 1  Wonomulyo dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari  hasil analisa yang ditindaklanjuti dengan menyusun program baru. 
5.  
Faktor pendukung dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Wonomulyo yaitu jumlah tenaga guru BK yang memadai dan administrasi yang dinilai cukup memadai untuk melayani administrasi sekolah, sarana dan prasarana yang dinilai cukup memadai dimiliki sekolah, dan yang tak kalah ketinggalan tekad dan motivasi siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar. Sedangkan faktor penghambat yaitu kualitas atau skill yang dimiliki guru bimbingan dan konseling masih perlu meningkatkan kemampuannya ke jenjang yang lebih tinggi (S2).
Saran
Setelah menarik kesimpulan  terhadap penerapan fungsi-fungsi manajemen bimbingan dan konseling dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut,  maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Mendorong guru bimbingan dan konseling di sekolah untuk secara profesional menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang mengikuti proses pembelajaran. 

2. Kualitas sumber daya manusia yang berupa guru bimbingan dan konseling perlu ditingkatkan kualitasnya, baik pengetahuan maupun skill dengan jalan mengikuti pendidikan dan pelatohan. 
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